BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Film trilogi Fifty Shades ini, memberikan gambaran baru dan
berbeda dari laki-laki BDSM. Bahwa sebenarnya tidak sepenuhnya
karakter seorang BDSM itu abnormal atau berbahaya. Justru karena
kecenderungan yang ia miliki, tokoh laki-laki dalam film trilogi Fifty
Shades ini menggambarkan karakter yang sebaliknya. Laki-laki BDSM
dalam film trilogi ini digambarkan normal, mendominasi, melindungi dan
sebagai penyelamat layaknya hero/pahlawan. Dalam sebuah narasi, hal ini
dapat dilihat dari tindakan dari karakter laki-laki BDSM itu sendiri, atau

tindakan dari karakter lain yang mempengaruhi karakter laki-laki BDSM.

Film trilogi Fifty Shades mengubah pandangan yang selama ini
dibentuk oleh media, bahwa orang yang memiliki kecenderungan seksual
BDSM adalah orang yang tertutup dan sangat jarang bersosialisasi.
Meskipun telah banyak bermunculan tren BDSM di media seperti iklan
dan film, tetapi kelompok BDSM tetap digambarkan sebagai kelompok
yang minoritas, tidak banyak bersosialisasi dengan masyarakat luas. Film
erotis Fifty Shades memberikan gambaran baru tentang karakter laki-laki
BDSM yang berbeda dari karakter BDSM sebelumnya, dalam film trilogi
ini karakter laki-laki BDSM digambarkan sebagai laki-laki yang memiliki

kuasa.

Karakter laki-laki BDSM dalam film trilogi Fifty Shades
digambarkan berbeda yang ditemukan dengan menggunakan fungsi narasi

Propp, yang kemudian memunculkan enam karakter didalamnya. Uraian
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dari film trilogi Fifty Shades membuktikan bahwa 31 fungsi yang
diperkenalkan oleh Propp dapat juga dipakai untuk menganalisis cerita
modern. Terbentuknya sebuah karakter dalam narasi dilihat dari tindakan
yang dilakukan oleh sang tokoh (aktor). Di mana sebuah tindakan
membentuk makna dan tindakan dari satu karakter akan memengaruhi

karakter lain dalam cerita.
V.2 Saran

Perkembangan kajian ilmu komunikasi, digunakan untuk
meneliti karakter laki-laki BDSM dalam media, film khususnya. Setelah
menemukan karakter yang muncul pada tokoh laki-laki BDSM dengan
menggunakan analisis naratif Vladimir Propp, tidak menutup
kemungkinan kedepannya akan ada penelitian tentang karakter laki-laki
BDSM dari sudut pandang yang lain, atau menggunakan metode
komunikasi yang lain. Misalnya dengan melihat tanda dan lambang visual

yang ditampilkan oleh karakter laki-laki BDSM.

Peneliti pun menyarankan untuk penikmat film Hollywood
khususnya yang menceritakan tentang kecenderungan seksual yang
berbeda, untuk lebih kristis melihat karakter yang ada dalam film. Di
mana masih banyak orang-orang yang hanya tertarik pada adegan seksual

tanpa melihat karakter yang muncul dalam tokoh.

Penelitian ini juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana
karakter laki-laki BDSM digambarkan berbeda dari film-film lain yang
mengangkat tema BDSM pula. Sehingga dapat menambah wawasan bagi
masyarakat tentang praktik BDSM sebenarnya, karena BDSM sendiri
memiliki peraturan di mana harus ada persetujuan dari kedua belah pihak.

Tidak dipungkiri bahwa, karakter BDSM menjadi ditakuti karena
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dianggap melakukan penyiksaan dalam praktiknya. Penelitian ini juga
menjadi bahan kristis bahwa karakter BDSM pun juga bisa menjadi

hero/pahlawan.
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